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ABSTRAK 
Salah satu kendala melakukan budidaya tanaman cabai adalah dalam 
mengatasi hama pada tanaman. Serangan hama dapat menurunkan produktivitas dan 
bahkan menyebabkan gagal panen yang berpengaruh terhadap salah satu sumber 
devisa negara. Oleh karena itu pendiagnosaan terhadap hama tanaman cabai harus 
dilakukan dengan cepat dan akurat. Sistem pakar dihadirkan sebagai pilihan kedua 
setelah pakar dalam melakukan konsultasi. Dengan menggunakan metode Forward 
Chaining berbasis Android, aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa hama yang 
dapat memberikan solusi berdasarkan gejala-gejala yang ada, dilengkapi dengan 
keterangan dan gambar dibuat guna mempercepat pendiagnosaan. Berdasarkan 
evaluasi sistem pada tahap verifikasi kinerja sistem, aplikasi sistem pakar  
pendiagnosis hama tanaman cabai yang menggunakan forward chaining dan 
berbasis Android juga dapat dijadikan sebagai sistem pembelajaran kepada 
mahasiswa fakultas pertanian tentang hama tanaman cabai.  
 
Kata kunci : sistem pakar, forward chaining, Android, hama tanaman cabai 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Di tengah perkembangan teknologi yang begitu pesat, banyak memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan pada berbagai sektor, dan salah satunya adalah 
sektor pertanian, dimana semakin banyak teknologi yang dikembangkan untuk 
digunakan agar mempermudah banyak pekerjaan dalam pertanian, sehingga 
hasilnya menjadi lebih efisien dan efektif. Kemajuan teknologi banyak 
memberikan pengaruh dalam proses pekerjaan di bidang pertanian, dimana 
banyak peralatan pertanian yang dikembangkan sehingga proses pekerjaan 
pertanian dapat diselesaikan dengan baik, dan memberikan hasil yang lebih baik 
dari segi kuantitas maupun kualitas. 
 Salah satu teknologi yang banyak dikembangkan adalah teknologi yang 
untuk mampu mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaitu teknologi 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan sistem pakar adalah salah satu 
bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan dan pengalaman 
yang dimasukkan oleh satu atau banyak pakar ke dalam satu area pengetahuan 
tertentu, sehingga user dapat menggunakan sistem untuk menentukan solusi yang 
tepat dari permasalahan yang ada. 
 Seiring dengan tingkat mobilitas yang tinggi, beberapa tahun terakhir 
tengah marak perangkat bergerak atau mobile device. Salah satu perangkat mobile 
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yang paling pesat adalah Handphone dimana hampir setiap orang memilikinya. 
handphone yang sedianya sebagai alat komunikasi, saat ini sudah lebih dari fungsi 
dasarnya. Berbagai macam fitur telah ditanamkan, seperti pengolah gambar dan 
video, pengolah dokumen dan lain sebagainya. Hal ini tak lepas dari penggunaan 
Sistem Operasi pada handphone layaknya pada komputer, handphone pun dapat 
di instal berbagai macam aplikasi yang diinginkan. 
 Android sebagai Sistem Operasi berbasis linux yang dapat digunakan di 
berbagai perangkat mobile. Android memiliki tujuan utama untuk memajukan 
inovasi piranti telepon bergerak agar pengguna mampu mengeksplorasi 
kemampuan dan menambah pengalaman lebih dibandingkan dengan platform 
mobile lainnya. Hingga saat ini Android terus berkembang, baik secara sistem 
maupun aplikasinya. 
 Sektor pertanian pun telah banyak menerapkan komputerisasi dalam 
mengolah dan menyajikan informasi secara tepat, akurat, dan cepat, sehingga 
dapat bermanfaat dalam menyelesaikan suatu permasalahan pada proses pekerjaan 
pada sektor pertanian. Hal ini membuat proses pekerjaan yang dilakukan lebih 
teliti dan optimal, karena tingkat persentase human error pada pekerjaan dapat 
diminimalkan sehingga dapat memberikan hasil pertanian yang berkualitas baik. 
 Cabai merupakan salah satu komoditi agrobisnis pertanian atau 
perkebunan di Indonesia yang banyak diminati oleh para petani. Hal ini 
disebabkan makanan di Indonesia pada umumnya banyak menggunakan cabai, 
sehingga cabai menjadi komoditi yang sangat menjanjikan bagi petani. Masalah 
muncul saat tanaman cabai terinfeksi oleh hama tertentu, sehingga para petani 
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perlu untuk mendiagnosa gangguan yang menyerang tanaman cabai tersebut, 
sehingga perlu diambil keputusan yang tepat untuk menangani masalah tersebut, 
karena jika terjadi kesalahan dalam mendiagnosa, maka bukan saja akan membuat 
biaya untuk pestisida yang bengkak, tetapi juga dapat mengakibatkan tanaman 
cabai mati, sehingga panen menjadi gagal. Sehingga diperlukan seorang pakar di 
bidang pertanian untuk melakukan diagnosa, namun seorang pakar tidak selalu 
dapat hadir untuk membantu. 
 Untuk itulah perlu dikembangkan suatu sistem pakar untuk membantu 
mendiagnosa gangguan pada tanaman cabai, yang bertujuan untuk mengadopsi 
kemampuan yang mirip dengan pakar dalam berpikir atau bernalar dengan 
ketelitian serta informasi yang tepat dan akurat, sehingga dapat menggantikan 
peran vital seorang pakar dalam mencari solusi, memberikan keputusan, dan 
memprediksi, sehingga memberikan kemudahan bagi orang yang awam dalam 
mendiagnosa gangguan pada tanaman cabai. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
 Permasalahan yang diambil penulis adalah bagaimana membangun suatu 
aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan untuk mendiagnosa hama pada 
tanaman cabai. Perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana menerapkan metode forward chaining pada pembuatan sistem 
pakar sehingga dapat memberikan solusi berupa diagnosis jenis gangguan 
yang menyerang tanaman cabai? 
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b. Bagaimana tingkat akurasi sistem pakar dalam mendiagnosa hama pada 
tanaman cabai? 
c. Bagaimana mengimplementasikan aturan (rules) pada basis pengetahuan 
(knowledge base) sehingga sistem pakar dapat menghasilkan solusi yang 
tepat? 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
a) Sistem pakar mendiagnosa gangguan yang menyerang tanaman cabai 
yang berupa hama pada tanaman yang disebabkan oleh cendawan, 
bakteri, ataupun virus. 
b) Jenis cabai yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini adalah jenis 
cabai yang umumnya ditanam di Indonesia yaitu jenis cabai besar,  
jenis cabai kecil/rawit dan jenis cabai keriting. 
c) Sistem pakar ini mendiagnosa gangguan tanaman cabai melalui gejala-
gejala yang tampak pada fisik dari tanaman cabai. 
d) Sistem ini memberikan anjuran tingkat kadar pemakaian pestisida pada 
hama tanaman cabai. 
e) Hasil dari diagnosis sistem berupa satu jenis hama pada tanaman cabai. 
f) User dari sistem pakar yang akan dibangun adalah petani serta 
mahasiswa pertanian. 
g) Penggunaan aplikasi dihubungkan melalui server. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari  pembuatan Aplikasi  Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Hama 
pada Tanaman Cabai berbais Android ini antara lain : 
a) Menciptakan sebuah sistem yang mampu mendiagnosa jenis gangguan 
yang menyerang tanaman cabai dengan tepat berdasarkan gejala-gejala 
serta memberikan anjuran jenis pestisida yang tepat digunakan untuk 
pengendalian gangguan yang terdiagnosis berdasarkan teori dan 
pengetahuan dari refrensi serta pakar di bidang pertanian. 
b) Memberikan sarana sistem pakar dengan mudah, cepat, dan praktis dalam 
mendiagnosa hama pada tanaman cabai berbasis perangkat mobile. 
 
1.5 Manfaat 
 Adapun manfaat dari sistem pakar untuk mendiagnosa hama pada tanaman 
cabai dengan metode forward chaining berbasis android adalah : 
a) Dapat membantu user atau pengguna untuk mendiagnosa hama pada 
tanaman cabai. 
b) Mengetahui hama pada tanaman cabai melalui alat bantu sistem pakar.  
c) Memberikan informasi pada user untuk mengenal lebih jauh tentang 
bagaimana karakteristik dan profil hama pada tanaman cabai tersebut. 
d) Mengetahui cara memberantas maupun menggendalikan hama pada 
tanaman cabai. 
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1.6       Metode Penelitian 
 Adapun untuk menyelesaikan tugas akhir ini, penulis melalui beberapa 
tahapan-tahapan yang akan di lalui, yaitu : 
a. Studi Literatur 
 Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi baik dari 
buku, internet, maupun sumber-sumber yang lainnya yang terkait dengan 
judul penelitian ini. 
b. Pengumpulan dan Analisis Data 
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara : observasi, identifikasi dan 
klasifikasi melalui studi literatur. Dari pengumpulan data tersebut dapat 
dilakukan analisis data, yaitu dengan cara pengidentifikasian hama yang 
menyerang tanaman cabai. Kemudian akan ditentukan suatu pemecahan 
permasalahan pengendalian yang tepat untuk mengatasi hama yang 
menyerang tanaman cabai. 
c. Perancangan Sistem 
 Perancangan sistem yaitu melakukan analisa awal terhadap sistem yang akan 
dibuat, dan memberikan pemecahan masalah yang dilakukan secara sistem 
komputerisasi dengan cara mengklasifikasikan hama yang menyerang 
tanaman cabai. Kemudian pada rancangan sistem akan di identifikasi 
metode yang akan dipakai dalam pencarian solusi yang tepat guna mengatasi 
hama yang menyerang tanaman cabai. 
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d. Pembuatan program 
 Melakukan implementasi terhadap sistem berdasarkan hasil dari 
perancangan sistem yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
e. Ujicoba sistem 
 Ujicoba sistem ini dilakukan dengan cara memverifikasi hasil dari setiap 
tahap pembuatan program secara formal. Selain itu ujicoba program dapat 
dilakukan pada akhir dari tahap-tahap analisa sistem, desain sistem dan 
tahap penerapan sistem atau implementasi sistem. 
f. Pembuatan Kesimpulan 
Pada tahap ini program telah berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
 
1.7       Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun untuk memberikan gambaran 
umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut : 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang yang menjelaskan tentang 
definisi Sistem pakar dan device mobile android dimana berkaitan 
dengan permasalahan hama pada tanaman cabai serta solusi yang 
di dapat, rumusan masalah, batasan masalah, metodologi 
penelitian, tujuan, manfaat, keuntungan bagi pengguna dan 
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pembaca serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 
laporan tugas akhir ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang 
berkaitan dengan topik masalah yang diambil dan hal-hal yang 
berguna dalam proses analisis permasalahan, sehingga 
memudahkan penulis dalam menyelesaikannya. 
BAB III ANALISIS SISTEM DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini berisikan tentang proses analisis dan perancangan 
sistem pakar untuk mendiagnosa hama pada tanaman cabai dengan 
metode forward chaining berbasis android yang akan dibuat dengan 
Eclipse sebagai editor dalam pembuatan coding aplikasi ini. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM 
Pada bab ini berisi hasil implementasi dan uji coba dari 
perancangan yang telah dibuat sebelumnya, beserta 
pembahasannya tentang Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Hama 
pada tanaman cabai Berbasis Android, sehingga dapat 
mempermudah dalam pembuatan dan evaluasi program, serta 
bertujuan mencari kekurangan program agar dapat segera 
diperbaiki. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dari keseluruhan isi 
dari laporan tugas akhir serta saran yang disampaikan penulis 
untuk pengembangan sistem yang ada demi kesempurnaan sistem 
yang lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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